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Tribun Flores

Polres Mabar Tahan 
Karyawan Honorer 
 Kasus Pencabulan Anak di Bawah Umur 

LABUAN BAJO – Jajaran Ke-
polisian Sektor (Polsek) Lem-
bo, Polres Manggarai Barat 
(Mabar) bergerak cepat me-
nuntaskan kasus dugaan tin-
dak pidana perbuatan cabul 
terhadap anak di bawah umur 
yang terjadi di Kecamatan 
Lembor. 

Pelaku yang diketahui 
berinisial NB (53), seorang 
karyawan honorer, telah dite-
tapkan sebagai tersangka dan 
resmi menjalani penahanan. 
Peristiwa pencabulan itu ter-
jadi pada Selasa (21/4), sekitar 
pukul 14.00 Wita, di sebuah 
rumah kontrakan di wilayah 
Kecamatan Lembor.

“Merespons laporan ma-
syarakat, petugas segera 
mengamankan pelaku. Pelaku 
kini telah resmi ditahan dan 
berstatus tersangka setelah 
penyidik menemukan bukti 
permulaan yang cukup,” ujar 
Kapolsek Lembor, IPDA Vin-
sen H. Bagus, akhir pekan.

Kapolsek Vinsen menjelas-
kan, kejadian itu terjadi pada 

Selasa sekitar pukul 14.00 
Wita. Saat itu, korban M (10) 
bermain bersama rekannya, 
O (10), di halaman rumah. 
NB (53) yang baru saja pulang 
bekerja, masuk ke rumah kon-
trakannya yang hanya berja-
rak tiga meter dari tempat 
anak-anak tersebut bermain.

Tak berselang lama, tersang-
ka NB muncul di jendela tanpa 
mengenakan baju dan mulai 
memanggil korban. Awalnya 
korban tidak menghiraukan. 
Tersangka NB kemudian ke 
pintu depan dan melakukan 
bujuk rayu dengan iming-
iming makanan kepada kor-
ban.

“Pelaku memanggil nama 
korban sembari menawar-
kannya makanan (Mie Instan) 
agar korban mau mendekat,” 
ungkap Vinsen.

Tergiur dengan tawaran 
tersebut, korban mendekat. 
Seketika itu pula, tersangka 
NB langsung menarik tangan 
korban ke dalam rumah dan 
mengunci pintu. Di dalam da-

pur, bukannya memberikan 
mie instan, tersangka NB jus-
tru melakukan aksi bejatnya 
terhadap korban.

Berdasarkan keterangan 
korban, ia sempat melakukan 
perlawanan saat tersangka 
melakukan tindakan asusila.  
“Jangan, sakit!” teriak korban 
di tengah rintihan rasa sakit 
akibat perlakuan kasar ter-
sangka.

Saat itu rekan korban, O, 
sempat memanggil korban 
dari luar rumah. Tapi di da-
lam dapur itu, tersangka NB 
mengancam akan memukul 
korban jika korban berani 
menyahuti panggilan O. Usai 
melakukan aksinya, tersangka 
NB memberikan dua bungkus 
mie instan kepada korban agar 
tidak menyampaikan peristi-
wa itu kepada orang lain.

Vinsen mengataka, penca-
bulan kasus ini baru terung-
kap dua hari kemudian, yakni 
pada Kamis (23/4) lalu.  Kor-
ban menceritakan peristiwa 
yang dialaminya itu kepada 

temannya, V (10), yang kemu-
dian meneruskan cerita terse-
but kepada ayahnya. Cerita 
ini kemudian sampai ke kakek 
korban dan orang tua korban.

Mendengar kabar terse-
but, ibu korban langsung 
mendatangi Polsek Lembor 
untuk melaporkan kejadian 
yang menimpa buah hati-
nya.  Laporan Polisi Nomor: 
LP/B/22/7/2026/SPKT Pol-
sek Lembor pun resmi diter-
bitkan malam itu juga sekitar 
pukul 22.05 Wita.

“Kasus ini baru terungkap 
setelah korban menceritakan 
kejadian tersebut kepada re-
kannya, yang kemudian sam-
pai ke telinga orang tua saksi 
dan kakek korban,” ungkap 
Vinsen.

Vinsen menegaskan bahwa 
pihaknya telah melakukan 
langkah-langkah hukum yang 
terukur, mulai dari visum et 
repertum (VeR) terhadap kor-
ban, olah tempat kejadian per-
kara (TKP), hingga pemeriksa-
an saksi-saksi. (moa)

Tiga Desa di Ranamese 
Terancam Terisolasi

 Crossway Waemusur Ambruk
BORONG, PK - Warga yang 
berada di tiga desa yakni Desa 
Bea Ngecung, Lidi, dan Desa 
Satarlenda, di Kecamatan Ra-
namese, Kabupaten Mangga-
rai Timur (Matim) terancam 
terisolir. Hal ini terjadi karena 
dampak dari ambruknya Cros-
ssay Sungai Wae Musur yang 
menghubungkan jalan lintas 
selatan Sok-Wae Care ambruk. 

Crosway itu dikerjakan oleh 
Pemkab Matim bersama TNI 
AD dalam program TMMD 
Tahun 2023 lalu. Namun, kini 
fasilitas itu sudah ambruk aki-
bat diterpa banjir bandang di 
Sungai Wae Musur.

Kris Jenarut, salah satu 
warga setempat, kepada Pos 
Kupang, akhir pekan, menga-
takan, cros way itu kini sudah 
putus dan sudah sangat sulit 
dilalui oleh kendaraan kare-
na banjir.  “Kemarin itu lubang 
besar sudah putus tetapi ada 
penimbunan kembali sehingga 
masih bisa dilalui mobil dan 
motor untuk saat ini. Tapi kalau 
banjir lagi pasti akan putus total 
itu crossway,” ujarnya. 

Kris  mengungkapkan, 
warga sudah menyampaikan 
kondisi kerusakan crosway itu 
kepada Pemerintah, baik mela-
lui Musrenbang Kecamatan, 
hingga Musrenbang Kabupa-
ten. Bahkan warga juga sudah 
menyampaikan hal itu kepada 
anggota DPRD Matim agar se-
gera dibangun jembatan peng-
hubung di tempat itu, namun 
hingga kini belum ada tindak-
lanjut. 

“Pada tahun 2023 lalu me-
mang ada program TMMD 
sehingga pernah dibangun 
Crossway namun kini sudah 
ambruk karena terus terjadi 
abrasi dampak dari banjir. Se-
hingga kami selaku masyara-
kat tentu menyuarakan terus 
untuk pembangunan jemba-
tan ini,” ujarnya.

Warga lainnya, Anton, me-
nambahkan, jalan itu sangat 
strategis dimana menghu-
bungkan wilayah Kota Borong 
menuju tiga desa di wilayah 
selatan Ranamese yaitu Desa 
Lidi, Desa Bea Ngencung, 
dan Desa Satarlenda. Selain 

itu jalan itu juga menghu-
bungkan wilayah Kabupaten 
Manggarai seperti di wilayah 
Kecamatan Satarmese dan Sa-
tarmese Barat. 

Kepala Desa Bea Ngencung, 
Evaristus Indrano ketika di-
konfirmasi, membenarkan itu. 
“Saya minta bantuan excavator 
yang kebetulan lewat untuk 
uruk batu besar dan timbun. 
Tapi kalau banjir besar tetap 
akan rusak lagi,” ujarnya. 

Menurut Indrano, seha-
rus pemerintah daerah cepat 
mencor kembali dititik yang 
ambruk tersebut agar tidak 
tambah parah kondisi keru-
sakan.  “Harus secepatnya di 
cor sebelum melebar patahan-
nya,” ujarnya. (rob)

Masih Banyak 
Sekolah Bocor

 Gaji Guru Honorer Rendah

ENDE, PK - Meski pertum-
buhan dalam bidang literasi 
dan numerasi di Ende mulai 
ada perubahan namun hingga 
kini masih banyak ada sekolah 
di Ende yang fasilitasnya ku-
rang memadai bahkan taka da 
fasilitas pendukung kegiatan 
belajar mengajar (KBM).

Hal ini diungkapkan Bupati 
Ende, Yosef Benediktus Bade-
oda, usai apel memperingati 
Hari Pendidikan Nasional ta-
hun 2026 tingkat Ende, di Sta-
dion Marilonga, Sabtu (2/5).

“Kita ada peningkatan da-
lam literasi maupun numerasi 
tapi kita ini bertumbuh dalam 
lingkungan sekolah yang ma-
sih juga banyak yang bocor, 
kurang kursi, kurang guru,” 
ungkapnya.

Guna mengatasi masalah 
tersebut, jelas Bupati Yosef, 
pihaknya bakal melakukan in-

tervensi dengan cara mengge-
lontorkan sejumlah anggaran, 
pengusulan revitalisasi seko-
lah yang sarana prasarananya 
kurang memadai.

Selain itu, masih ada se-
kolah di Kabupaten Ende 
yang berada di lokasi blank 
spot atau ketiadaan jaringan 
komunikasi, Ia mengatakan 
kondisi ini akan terus dibe-
nahi kedepannya.

Selain sarana prasarana, 
Yosef juga menyinggung soal 
masalah honorarium guru 
honorer yang masih kecil. 
“Saya kira ini persoalannya 
juga, ada sekolah yang ma-
sih kurang guru, honornya 
mereka (red: guru honorer) 
masih kecil sekali dan ini 
harus perhatian tahun-tahun 
kedepan,” ujarnya.

Pada kesempatan itu, Yosef 
juga mengungkapkan alasan-
nya apel peringatan Hardik-
nas tahun 2026 untuk pertama 
kalinya, di Stadion Marilonga. 
“Yang pertama kita lihat juga 
dengan anak-anak kita, kalau 
di Lapangan Perse, sekalipun 
kita siram air juga masih debu 
juga, kalau disini, walupun 
panas tapi ada rumput hijau-
nya juga,” ujarnya.

Pantauan Pos Kupang, se-
luruh peserta apel peringatan 
Hardiknas tahun 2026 tingkat 
Kabupaten Ende hadir meng-
ikuti upacara dengan menge-
nakan pakaian adat dari ber-
bagai daerah di NTT. (bet)

KMB Jadi Pengalaman 
Menyenangkan

 Lantik 19 Kepala Sekolah di Manggarai 
RUTENG, PK – Wakil Bupati 
(Wabup) Manggarai, Fabianus 
Abu, berharap agar kegiatan 
belajar mengajar dan proses 
belajar di sekolah menjadi 
pengalaman yang menye-
nangkan dan bermakna bagi 
anak-anak peserta didik.

Hal ini disampaikan Wa-
bup Fabianus saat melantik 
19 orang guru menjadi kepala 
sekolah (Kepsek) pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di wilayah Manggarai, 
akhir pakan. 

Hadir dalam upacara pelan-
tikan dan pengambilan sum-
pah jabatan ke-19 orang kepa-
la sekolah itu yakni Penjabat 
Sekretaris Daerah Manggarai, 
Lambertus Paput, sejumlah 
pimpinan Perangkat Daerah, 
para saksi PNS dan saksi ro-
haniwan. 

Wabup Fabianus dalam 
sambutannya menegaskan 
pentingnya peningkatan kua-
litas pendidikan. Ia menyam-
paikan selamat kepada para 
kepala sekolah yang telah me-
nerima amanah baru. 

Pensiuan Guru itu, me-
negaskan bahwa pelantikan 

ini bukan sekadar rutinitas 
birokrasi, melainkan bentuk 
kepercayaan besar yang ha-
rus dijalankan dengan penuh 
tanggung jawab, dedikasi, dan 
profesionalisme.

“Jabatan kepala sekolah 
adalah posisi strategis. Sau-
dara-saudari adalah nakhoda 
di satuan pendidikan masing-
masing yang menentukan 
arah dan kualitas pendidikan 
anak-anak kita,” ujar politisi 
Partai Golkar itu. 

Wabup Fabianus menekan-
kan pentingnya peningkatan 
kualitas pembelajaran. Khu-
susnya dalam bidang literasi 
dan numerasi, sebagai fondasi 
utama dalam membentuk ke-
mampuan berpikir kritis dan 
adaptif peserta didik di era 
yang terus berkembang.

Pemerintah Kabupaten 
Manggarai, lanjutnya, terus 
mendorong inovasi pembel-
ajaran melalui penerapan 
metode GASING (Gampang, 
Asyik, Menyenangkan). Upa-
ya ini menunjukkan hasil po-
sitif dengan meningkatnya 
rapor pendidikan daerah dari 
61,69 persen pada tahun 2024 

menjadi 70,53 persen.
“Kita ingin proses belajar 

menjadi pengalaman yang 
menyenangkan dan bermakna 
bagi anak-anak,” tambahnya.

Wabup Fabianus juga me-
nyoroti pentingnya penguatan 
karakter peserta didik melalui 
penanaman nilai kejujuran, 
disiplin, kerja keras, gotong 
royong, dan cinta tanah air. Ia 
mengajak para kepala sekolah 
untuk membangun kolaborasi 
yang kuat dengan guru, orang 
tua, serta masyarakat.

Dalam hal manajemen se-
kolah, Wabup Fabianus, me-
minta para kepala sekolah un-
tuk menjalankan tugas secara 
transparan, akuntabel, dan 
efisien. Pemanfaatan teknolo-
gi dalam pembelajaran juga 
ditekankan sebagai langkah 
penting untuk meningkatkan 
mutu pendidikan.

Meskipun tantangan di 
dunia pendidikan tidaklah 
ringan, Wabup Fabianus, op-
timistis bahwa karena dengan 
semangat kebersamaan dan 
komitmen tinggi, kualitas 
pendidikan di daerah akan te-
rus meningkat. (rob)
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KARYAWAN HONORER - Karyawan honorer, tersangka kasus pencabulan anak di bawah umur, ditahan di Polres Manggarai Barat.

PK/ALBERT AQUINALDO

C
M

Y
K

C
M

Y
K

Yosef Badeoda


